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ABSTRACT 

Aedes sp. is the main vector of Dengue Fever disease 
caused by the dengue virus. One method to repel mosquitoes is 
by using natural insecticides, one of which is Eco enzyme which 
is a solution produced from fermentation of organic kitchen waste 
(fruit and vegetable peels), brown sugar, and water. This study 
aims to determine the potential of eco enzyme as a repellent and 
its effectiveness to repel the presence of Aedes sp. mosquitoes. 
This type of research is experimental, the research design uses 
Posttest-Only Control Design. The sample in this study amounted 
to 150 female Aedes sp. mosquitoes. The concentration of eco 
enzyme used was 10%, 30%, 50%, 70%, and 100%. Data analysis 
used Kruskal Wallis test, Post Hoc test, and Probit test. The results 
of the Kruskal Wallis statistical test showed that there was an 
effect of eco enzyme concentration on the number of mosquitoes 
perched with a significance value <0.05, namely 0.001. The results 
of the Post Hoc test showed there was a significant difference in 
the concentration of eco enzyme at 100%, 70%, 50%, 30%. The 
results of the probit test showed that the Effective Doses value of 
50% eco enzyme on the number of mosquito perch was 44.6%. 
People can use eco enzyme as an option to repel mosquitoes. Eco 
enzyme is made from natural ingredients made from kitchen 
waste. Besides being environmentally friendly, using eco enzyme 
is also more economical. 
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ABSTRAK 
Aedes sp. merupakan vektor utama penyakit Demam 

Berdarah Dengue yang disebabkan oleh virus dengue. Salah satu 
metode untuk mengusir nyamuk adalah dengan menggunakan 
insektisida alami, salah satunya Eco enzyme yang merupakan 
larutan yang dihasilkan dari fermentasi limbah dapur organik 
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(kulit buah dan sayur), gula merah, dan air. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui potensi eco enzyme sebagai 
repellent dan tingkat efektifitasnya untuk mengusir kehadiran 
nyamuk Aedes sp. Jenis penelitian ini adalah eksperimen, desain 
penelitian menggunakan Posttest-Only Control Design. Sampel 
pada penelitian ini berjumlah 150 ekor nyamuk Aedes sp. betina. 
Konsentrasi eco enzyme yang digunakan adalah konsentrasi 10% 
30%, 50%, 70%, dan 100%. Analisis data menggunakan uji Kruskal 
Wallis, uji Post Hoc, dan uji Probit. Hasil uji statistik Kruskal 
Wallis menunjukkan terdapat pengaruh konsentrasi eco enzyme 
terhadap jumlah nyamuk hinggap dengan nilai signifikasi <0,05 
yaitu 0,001. Hasil dari uji Post Hoc menunjukkan  terdapat 
perbedaan yang signifikan pada eco enzyme di konsentrasi 100%, 
70%, 50%, 30%. Hasil uji probit menunjukkan nilai Effective Doses 
50% eco enzyme pada jumlah nyamuk hinggap adalah 44,6%. 
Masyarakat dapat mengunakan eco enzyme sebagai opsi untuk 
mengusir nyamuk. Eco enzyme terbuat dari bahan alami yang 
terbuat dari sampah dapur. Selain ramah lingkungan 
menggunakan eco enzyme juga lebih ekonomis. 

Kata kunci: Eco enzyme; Repellent; Aedes sp. 
 

PENDAHULUAN 
Demam Berdarah Dengue atau DBD merupakan penyakit demam yang ditularkan oleh 

nyamuk Aedes sp. sebagai vektor utama. DBD disebabkan oleh virus dengue (DENV) yaitu 
virus golongan Arbovirus yang termasuk dalam famili Flaviviridae berukuran 35-45 nm. 
Nyamuk mendapatkan virus dengue pada saat menggigit manusia (makhluk vertebrata) yang 
darahnya terinfeksi virus dengue (viremia). Virus yang masuk ke dalam lambung nyamuk 
akan mengalami replikasi, kemudian bermigrasi dan akhirnya masuk ke kelenjar ludah. Virus 
masuk melalui gigitan nyamuk yang menembus kulit manusia. Setelah empat hari, virus akan 
mereplikasi diri dengan cepat. Apabila jumlahnya sudah cukup, virus akan memasuki sirkulasi 
darah dan menyebabkan gejala panas pada orang yang terinfeksi (Isna and Sjamsul, 2021).  

Pada periode Agustus 2023 kasus DBD di Indonesia telah mencapai 57.884 kasus dengan 
422 kematian dan Case Fatality Rate (CFR) mencapai 0.73% dengan Kota Bandung sebagai 
urutan pertama sebanyak 1.281 kasus, kemudian Denpasar dengan 1.262 kasus, Bekasi 487 
kasus, Badung 932 kasus, dan Bogor sebanyak 888 kasus (Kemenkes, 2023). Di Kalimantan 
Selatan sendiri pada tahun 2022 jumlah penderita penyakit Demam Berdarah atau DBD 
mencapai 1.015 kasus, dengan Kabupaten Banjar sebagai peringkat pertama di angka 230 
kasus, kemudian yang kedua Kota Banjarbaru 140 kasus dan Kabupaten Kotabaru dengan 139 
kasus (Kalselprov, 2023). 
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Gigitan nyamuk tidak hanya dapat menularkan penyakit, tapi juga menyebabkan rasa 
gatal yang mengganggu. Salah satu dari banyak metode untuk menghilangkan nyamuk adalah 
dengan menggunakan insektisida. Penggunaan insektisida kimia sintetik dianggap efektif, 
praktis, dan ekonomis. Namun, penggunaan insektisida kimia sintetik secara terus-menerus 
dan berulang dapat menyebabkan resistensi dari serangga yang ingin diberantas, mencemari 
lingkungan, dan meracuni manusia serta serangga lain. Insektisida kimia sintetik mengandung 
bahan kimia yang sulit terdegradasi di alam sehingga residunya dapat mencemari lingkungan 
(Ifa Ahdiyah and Kristanti Indah Purwani, 2015). Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 
tersebut adalah dengan menggunakan insektisida alami. Insektisida alami adalah insektisida 
yang bahan aktifnya berasal dari tumbuhan dan dapat digunakan untuk mengendalikan hama 
atau serangga. Insektisida alami bersifat biodegradable atau mudah terurai di alam sehingga 
tidak mencemari lingkungan dan relatif aman untuk manusia dan hewan (Kusumawati and 
Istiqomah, 2022). 

Salah satu insektisida alami yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama atau 
serangga adalah Eco enzyme. Eco enzyme  merupakan larutan berwarna coklat tua yang 
dihasilkan dari fermentasi limbah dapur organik (kulit buah dan sayur), gula merah, dan air. 
Eco enzyme diklaim memiliki fungsi sebagai disinfektan, pestisida alami, penolak serangga, 
pupuk organik, pembersih lantai, pencuci piring, dan penjernih air (Larasati et al., 2020). 
Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat eco enzyme juga menentukan hasil dari eco 
enzyme itu sendiri. Terdapat sampah organik yang mengandung senyawa fitokimia yang 
dapat berfungsi sebagai repellent seperti kulit jeruk, kulit pepaya, dan kulit pisang (Sari and 
Laoli, 2019; Ade et al., 2020; Liling et al., 2020).  

Pada penelitian Jannatan (2022) ditemukan bahwa eco enzyme terbukti efektif menolak 
hama serangga Semut Pharaoh (Monomorium pharaonis L.). Kemudian pada penelitian 
Jannatan (2023) juga ditemukan bahwa eco enzyme efektif sebagai repellent Kecoak Jerman 
(Blattella germanica L.) (Jannatan and Satria, 2022; Jannatan and Rahayu, 2023). 

Eco enzyme merupakan larutan yang diolah dari bahan-bahan tumbuhan yang tidak 
digunakan lagi oleh manusia sehingga lebih ramah lingkungan. Eco enzyme mempunyai 
aroma yang khas yang berpotensi tidak disukai dan mengusir kehadiran serangga pengganggu 
yang ada di pemukiman manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi eco 
enzyme sebagai repellent dan tingkat efektifitasnya untuk mengusir kehadiran nyamuk Aedes 
sp.. 

 
METODE 

Penelitian ini bersifat true experimental dengan desain Posttest-Only Control. Terdapat 
dua kelompok nyamuk yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama diberi 
perlakuan (eksperimen) dengan menggunakan eco enzyme dan kelompok yang lain tidak 
(kontrol). Dalam penelitian ini, pengujian variabel bebas yaitu eco enzyme pada konsentrasi 
10%, 30%, 50%, 70% dan 100% dengan konsentrasi 0% sebagai kontrol dilakukan terhadap 
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sampel hewan uji Aedes sp. Variabel pengganggu yang dikendalikan adalah suhu dan 
kelembaban. Sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun kontrol diambil secara 
random dari populasi nyamuk Aedes sp. yang telah dikembangbiakkan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental laboratorium dengan desain 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan eco enzyme berdasarkan prosedur 
yang direkomendasikan oleh World Health Organization Pesticide Evaluation Scheme 
(WHOPES) dapat ditentukan untuk masing-masing konsentrasi yaitu 10%, 30%, 50%, 70% dan 
100% dengan konsentrasi 0% sebagai kontrol. Pengambilan sampel dilakukan selama 3 hari. 
Dalam satu hari dilakukan 4 kali pengulangan yang dilakukan pada menit ke-0, menit ke-15, 
menit ke-30 dan menit ke-45. Dalam satu hari sampel yang didapatkan berjumlah 24 sampel, 
penelitian dilakukan selama 3 hari dengan prosedur yang sama, total sampel yang didapatkan 
berjumlah 72 sampel (WHO, 2009). 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan eco enzyme konsentrasi 10%, 30%, 50%, 
70% dan 100% dan kontrol 0% pada punggung kelinci yang sudah dicukur bulunya. 
Pengamatan dilakukan selama satu menit untuk setiap konsentrasi. Kemudian diulang 
kembali pada waktu pengulangan berikutnya (WHO, 2009). 

Pada penelitian ini, sampel didapatkan dari Balai Litbang P2B2 Tanah Bumbu sebanyak 
150 nyamuk Aedes albopictus dan Aedes aegypti betina. Nyamuk dikembangbiakkan di 
Instalasi Kesling dan dipindahkan ke dalam kurungan nyamuk sebanyak 50 ekor untuk setiap 
satu kali pengujian.  

Eco enzyme yang digunakan terbuat dari bahan kulit buah jeruk, pepaya, pisang, sawi 
putih dan sawi hijau yang kemudian difermentasi selama tiga bulan di wadah tertutup dan 
tempat yang tidak terkena sinar matahari secara langsung. Hasil fermentasi kemudian 
disimpan ke dalam botol plastik dan eco enzyme yang ingin digunakan untuk penelitian 
dilarutkan menjadi larutan eco enzyme dengan konsentrasi 10%, 30% 50%, 70%, dan 100%. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan pengamatan 
terhadap aktivitas nyamuk Aedes sp. terhadap eco enzyme dengan berbagai tingkat 
konsentrasi (10%, 30%, 50%, 70% dan 100%) dan 0% sebagai kontrol. Data yang didapat diolah 
menggunakan software uji analisis statistik. Hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan 
uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov). Jika distribusi data normal, dilanjutkan dengan metode 
one way ANOVA. Namun, apabila distribusi data tidak normal, akan diuji dengan uji Kruskal 
Wallis. Jika pada uji one way ANOVA menghasilkan nilai p<0.05 maka akan dilanjutkan 
dengan melakukan analisis Post Hoc untuk mengetahui perbedaan antar kelompok yang lebih 
terperinci. Kemudian dilakukan analisis probit untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dari 
eco enzyme pada aktivitas nyamuk dewasa Aedes sp. yang dinyatakan dengan ED50 (WHO, 
2009). 
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HASIL 
Berdasarkan uji repellent yang dilakukan didapatkan hasil seperti pada tabel 1. Pada 

hari pertama pengujian didapatkan jumlah nyamuk yang hinggap pada eco enzyme 
konsentrasi 10% paling banyak yakni dengan rata-rata 6,75, kemudian pada konsentrasi 30% 
didapatkan rata-rata 3,25, pada konsentrasi 50% didapatkan rata-rata 2,25, pada konsentrasi 
70% didapatkan rata-rata 1, dan pada konsentrasi 100% didapatkan rata-rata 0,5. Suhu dan 
kelembaban pada pengujian pertama konstan di suhu 26ºC dan kelembaban 91%. Pada hari 
kedua pengujian didapatkan jumlah nyamuk yang hinggap pada eco enzyme konsentrasi 10% 
dengan rata-rata 8, kemudian pada konsentrasi 30% didapatkan rata-rata 4,25, pada 
konsentrasi 50% didapatkan rata-rata 2,75, pada konsentrasi 70% didapatkan rata-rata 1.5, dan 
pada konsentrasi 100% didapatkan rata-rata 1.75. Sama seperti hari pertama, konsentrasi 10% 
mendapatkan hasil yang paling tinggi. Suhu dan kelembaban pada pengujian kedua konstan 
di suhu 26ºC dan kelembaban 91%. Pada hari ketiga didapatkan jumlah nyamuk yang hinggap 
pada eco enzyme konsentrasi 10% dengan rata-rata 6,25, kemudian pada konsentrasi 30% 
didapatkan rata-rata 3,25, pada konsentrasi 50% didapatkan rata-rata 1,25, pada konsentrasi 
70% didapatkan rata-rata 1.75, dan pada konsentrasi 100% didapatkan rata-rata 1.25. Suhu dan 
kelembaban pada pengujian ketiga ada di rentang suhu 26-27ºC dan kelembaban konstan di 
82%. 

 
Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Nyamuk Hinggap 

 

Ulangan Kontrol Konsentrasi 
           10% 

Konsentrasi 
         30% 

          Konsentrasi 
            50% 

Konsentrasi 
         70% 

          Konsentrasi 
           100% 

Ke-1 H-1 10 16 8 4 4 2 
Ke-1 H-2 15 12 6 2 4 4 
Ke-1 H-3 10 6 4 2 2 1 
Ke-2 H-1 10 5 2 4 0 0 
Ke-2 H-2 11 16 6 7 2 1 
Ke-3 H-1 10 8 6 1 3 1 
Ke-3 H-2 10 4 2 1 0 0 
Ke-3 H-3 10 1 1 1 0 2 

Rata-rata 10,6 6,8 3,6 2,1 1,4 1,2 
 

Pada konsentrasi 10% masih banyak nyamuk yang hinggap di punggung kelinci. Pada 
konsentrasi 30%  jumlah nyamuk yang hinggap mulai mengalami penurunan jumlah, begitu 
pula dengan konsentrasi 50%, 70%, dan 100%. Hal ini senada dengan pernyataan 
(Rahmatullah, 2018) bahwa semakin tinggi konsentrasi maka semakin sedikit jumlah nyamuk 
yang kontak pada hewan coba sehingga daya proteksinya semakin tinggi (Rahmatullah, 2018). 
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 

Sig. Un  Standardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c 
Exact Sig. (2-tailed) ,044 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil signifikasi 0,00 

dengan exact sig 0,044 yang mana nilai signifikasi tersebut dibawah dari 0,05 yang artinya data 
berdistribusi tidak normal. Dikarenakan hasil dari uji normalitas tidak berdistribusi normal, 
maka dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Kruskal Wallis 

 
Sig. Jumlah Nyamuk Hinggap 

Kruskal-Wallis H 15,728 
df 3 
Asymp. Sig. ,001 

 
Hasil dari uji Kruskal Wallis didapatkan nilai signifikasi kurang dari 0,05 yaitu 0,001 

yang mana berarti terdapat pengaruh konsentrasi eco enzyme terhadap jumlah nyamuk 
hinggap. Kemudian untuk mengetahui lebih rinci pengaruh dari konsentrasi eco enzyme 
terhadap jumlah nyamuk hinggap dilakukan uji Post Hoc. 

Hasil dari uji Post Hoc didapatkan nilai signifikan <0.05 ada  di konsentrasi 100%,  
konsentrasi 70%, konsentrasi 50%, konsentrasi 30%, hal ini menunjukkan  terdapat perbedaan 
yang signifikan pada konsentrasi tersebut. Kemudian untuk mengetahui nilai ED50 digunakan 
uji Probit. Hasil dari uji Probit didapatkan nilai signifikasi kurang dari 0,05 yaitu 0,046, berarti 
hasil dari uji probit dapat digunakan untuk mencari ED50. Nilai ED50 dapat dilihat pada tabel 
Confidence Limits.  

 
Tabel 4. Confidence Limits 

 
Probability Estimate 

,450 40,828 
,500 44,606 
,550 48,384 

 
Berdasarkan tabel Confidence Limits, probability 0,5 didapatkan nilai estimate sebesar 

44,606. Artinya ED50 atau konsentrasi efektif untuk menolak nyamuk hinggap sebanyak 50% 
ada pada konsentrasi 44,6%. 
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PEMBAHASAN 

Eco enzyme memiliki bau yang khas dan cenderung asam, hal tersebut yang membuat 
eco enzyme memiliki potensi sebagai repellent. Hal ini serupa dengan pernyataan (Jannatan 
and Satria, 2022) bahwa yang membuat eco enzyme bisa menjadi repellent kemungkinan 
karena baunya yang khas hasil dari fermentasi. Bau eco enzyme yang khas ini yang membuat 
nyamuk enggan untuk hinggap atau menggigit (Jannatan and Satria, 2022). Nyamuk, terutama 
nyamuk betina, sangat tertarik terhadap senyawa 1-octen-3-ol yang terdapat pada keringat dan 
nafas manusia. Sehingga manusia dan darah yang merupakan makanannya dapat dideteksi 
oleh nyamuk dalam jarak 2,5 meter. Bau yang khas dari eco enzyme tadi mengganggu indra 
penciuman nyamuk sehingga tidak dapat berfungsi dengan maksimal. Karena respond 
psikologis pada antena nyamuk yang sensitive terhadap asam laktat berubah, sehingga 
menghambat respon sistem olfactory nyamuk untuk berespon terhadap sinyal kimia dan 
membuat nyamuk tidak tertarik lagi pada manusia (Lestari, 2013). 

Bahan yang digunakan untuk membuat eco enzyme juga dapat mempengaruhi hasil 
dari eco enzyme. Terdapat beberapa sampah organik yang mengandung bahan aktif yang 
dapat mengusir nyamuk, seperti kulit jeruk lemon yang mengandung flavonoid, alkaloid, 
steroid, dan triterpenoid (Sari and Laoli, 2019), kulit pepaya yang mengandung alkaloid, tanin, 
steroid, saponin, flavonoid (Liling et al., 2020), dan kulit pisang muli yang mengandung 
flavanoid, saponin, fenolik, tanin, steroid, dan triterpenoid (Ade et al., 2020) senyawa-senyawa 
tersebut merupakan senyawa fitokimia yang dapat berfungsi sebagai repellent. Hal ini selaras 
dengan pernyataan (Jannatan and Rahayu, 2023) yang membuat eco enzyme dari kulit jeruk 
untuk repellent kecoak. Kecoak Jerman mungkin tidak menyukai aroma kandungan kulit jeruk 
yang difermentasi menjadi larutan eco enzyme dengan kandungan metabolit antara lain 
flavonoid, kuinon, saponin, alkaloid, dan glikosida kardio. Selain itu, pH eco enzyme yang 
cenderung asam juga menjadi penyebab eco enzyme dapat dijadikan repellent (Jannatan and 
Satria, 2022). 

 
KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan daya proteksi eco enzyme pada masing-masing konsentrasi yang 
diujikan pada nyamuk Aedes sp.. Semakin tinggi konsentrasinya semakin sedikit jumlah 
nyamuk yang hinggap pada probandus. Effective Doses (ED50) dari eco enzyme sebagai 
repellent terhadap nyamuk Aedes sp. ada pada 44.6% yang artinya konsentrasi efektif yang 
dapat menolak nyamuk 50% dari populasi nyamuk ada pada konsentrasi 44,6%. Pada 
penelitian selanjutnya dapat digunakan eco enzyme dari bahan lain yang mengandung aroma 
yang tidak disukai nyamuk seperti kulit jeruk. 
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